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Abstrak:

Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya siswa kelas I-a SDN Ngangel 1/ 394 belum
tuntas belajar Matematika pada materi pelajaran membandingkan banyak benda.
Penyebab kelemahan siswa dalam membandingkan banyak benda adalah : 1) siswa
kurang menguasai materi perbandingan banyak benda, 2) siswa tidak teliti
membandingkan banyak benda, 3) siswa kurang berkonsentrasi saat guru
menerangkan materi membandingkan banyak benda. Hal ini disebabkan oleh pola
pengajaran selama ini bersifat ceramah dan tanpa menggunakan media pembelajaran
konkret sehingga siswa mudah bosan dan jenuh serta kurang terlibat aktif ketika
pembelajaran. Tujuan penelitian untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar siswa
kelas I SDN Ngagel I/ 394 dengan penerapan medot (media sedotan). Hasil
pengolahan data yang telah dilakukan setelah penerapan media sedotan pada
pembelajaran Matematika diperoleh hasil Aktivitas guru siklus I sebesar 73,75%,
siklus IT 85%. Sedangkan aktivitas siswa siklus I 61,90% dan di siklus II 70,78%. Tes
hasil belajar siswa juga meningkat, persentase ketuntasan belajar Siklus I 67,86% dan
meningkat di siklus IT 82,14%. Skor rata-rata siswa siklus I sebesar 76,86, meningkat
di siklus II menjadi 81,10. Hasil penelitian di atas dapat disimpulkan penggunaan
media sedotan pada pembelajaran matematika materi membandingkan banyak benda
mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: media pembelajaran sedotan; keaktifan; hasil belajar; matematika
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PENDAHULUAN

“Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan
pendidikan memiliki tujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, mandiri, sehat, cakap,
kreatif, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan berdemokratis.” Dengan
pendidikan nasional diharapkan dapat mewujudkan siswa yang mampu memiliki berbagai
kemampuan seperti kecerdasan emosi, sosial intelek maupun kecerdasan kinestetik serta
kecerdasan spiritual, sehingga mampu memberikan konstribusi yang besar terhadap kemajuan
bangsa serta sarana dalam membangun budaya bangsa.

Untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas harus ditanamkan sejak
usia sekolah dasar (SD). Upaya membentuk sumber daya manusia yang berkualitas salah
satunya melalui pembelajaran Matematika. Pelajaran matematika menjadi mata pelajaran wajib
yang diajarkan di sekolah dasar. Pelajaran matematika merupakan dasar pengetahuan berhitung
yang harus dikuasai siswa untuk bekal mempelajari matematika di kelas berikutnya.

“Menurut Karso (2008: 1.39) Matematika adalah ilmu deduktif, aksiomatik, dan formal,
hirarkis, abstrak dan bahasa symbol yang banyak arti”. Pendapat yang sama juga disampaikan
“Ruseffendi (dalam Karso, 2008: 1.39) menyatakan Matematika terorganisasi dari unsur-unsur
yang tidak terdefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma dan dalil-dalil setelah dibuktikan
kebenarannya dan berlaku secara umum”. Oleh karena itu pelajaran Matematika dianggap
siswa pelajaran yang paling sulit. “Menurut Rachman (2011) Matematika merupakan suatu
ilmu berpikir. Pelajaran Matematika merupakan pelajaran yang menggunakan simbol-simbol
dan cenderung bersifat abstrak”.

Dari hasil diskusi dengan guru sejawat di SDN Ngagel 1/394 Surabaya dapat diuraikan
penyebab kelemahan siswa dalam belajar matematika pada materi membandingkan banyak
benda adalah dalam menyampaikan pembelajaran guru menggunakan ceramah, tanpa
menggunakan media pembelajaran atau alat bantu yang dapat membantu meempermudah siswa
memahami materi yang diajarkan. Untuk mengatasi masalah perlu difikirkan pemecahan
masalah dalam pembelajaran, karena kurikulum 2013 menyampaikan tujuan pembelajaran
metematika yang menitik beratkan pada nalar dan cara melatih berfikir, mengembangkan
aktifitas kreatifitas, mengembangkan pemecahan masalah dan mengkomunikasikan gagasan.
Upaya yang dilakukan mulai dari perbaikan kegiatan pembelajaran, perbaikan dan pemenuhan
sarpras, meningkatkan kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran.

Untuk memecahkan masalah di atas penulis lebih mengutamakan pada kegiatan
pembelajarannya, sebab kegiatan pembelajaran merupakan tugas dan tanggung jawab utama
seorang guru di sekolah dan berdampak pada penguasaan materi ajar siswa di kelas selanjutnya.
Proses pembelajaran yang diperlukan dalam memotivasi siswa untuk memecahkan masalah
dalam matematika, meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dalam menyusun cara
menyelesaikan masalah dan terlibat aktif dalam mengatasi kendala secara mandiri pada materi
yang berkaitan dengan perbandingan banyak benda adalah melalui pembelajaran dengan
menggunakan media bantu. Media bantu pembelajaran tersebut adalah media sedotan. Media
sedotan yang digunakan berbentuk segi empat dilengkapi dengan empat kotak yang menempel
yang disebut dengan kantong bilangan. Kantong bilangan yang disiapkan bermanfaat untuk
menentukan nilai tempat suatu bilangan, yakni satuan, puluhan, ratusan, dan ribuan.

Dengan menggunakan media sedotan diharapkan siswa mampu bekerja sama
menyelesaikan tugas akademik dan menciptakan sesuatu yang inovatif dalam memahami
pelajaran sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan.
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METODE

Penelitian ini didesain sebagai PTK. Setiap siklus terdiri atas dua pertemuan. Setiap
tahapan siklus tersebut terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, pemantauan,
dan refleksi. Untuk itu, prosedur penelitian yang dipakai adalah model sepiral dari Kemmis dan

Taggart (Arikunto, 2010:97)

Refleksi Rencana
awal

Pemantau <

Rencana yang

Refleksi

direvisi

Rencana yang

Refleksi

direvisi

Pemantau

Gambar 1. Bagan penelitian model spiral Kemmis & McTaggart

Tahapan yang dilalui pada siklus tersebut, dimulai dari perencanaan tindakan, dilanjutkan
pelaksanaan, kemudian pemantauan, yang terakhir refleksi. Langkah-langkah tahapan tersebut
diuraikan sebagai berikut.

Perencanaan

1. Menyusun atau membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dilaksanakan satu
pertemuan dengan menggunakan media sedotan.

2. Menyiapkan lembar kerja siswa yang akan dikerjakan kepada siswa diakhir pembelajaran.

3. Menyiapkan media sedotan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran

4. Mempersiapkan instrumen pengumpulan data, yakni lembar pemantauan, angket, kisi-kisi
soal, soal evaluasi, dan lembar penilaian.

Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan ini dilaksanakan berpedoman pada perencanaan yang telah disusun dan dalam
penerapannya bersifat terbuka apabila ada kendala yang mungkin terjadi ketika pembelajaran
berlangsung. Penelitian yang akan dilakukan rencananya menggunakan 2 (dua) siklus dengan
ketentuan setiap siklus 2 kali pertemuan. Berikut adalah garis besar pelaksanaan penelitian di
setiap siklus.
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Observasi/ pemantauan

Pemantauan dilaksanakan ketika penerapan tindakan diterapkan. Pada tahap ini peneliti
dan guru kelas I-B yang bertindak sebagai pengamat berusaha untuk mengamati, merekam dan
mendokumentasikan seluruh kegiatan penelitian dan perubahan maupun kejadian-kejadian
yang terjadi saat pembelajaran berlangsung. Pemantauan dimulai sejak awal pelajaran hingga
akhir pelajaran. Hasil pemantauan yang didapat dapat digunakan sebagai acuan dalam
penyusunan rencana tindakan yang akan diterapkan pada siklus berikutnya. Hasil penemuan
ketika pemantauan ini selanjutnya dibahas bersama guru kelas I-B kemudian dijadikan
pedoman dasar untuk menyusun rencana yang akan diterapkan pada siklus berikutnya.

Refleksi
Refleksi dilakukan dengan menganalisis kembali secara intensif temuan atau kejadian
yang terjadi ketika pelaksanaan pembelajaran yang dapat menghambat penelitian yang
dilakukan (kelebihan dan kekurangan selama tindakan). Refleksi dianalisis dengan cara berikut:
a. Mengkroscek kembali data yang tercatat selama pelaksanaan proses tindakan;
b. Mendiskusikan data yang telah terkumpul bersama observer berupa hasil pemantauan,
angket, dan hasil evaluasi.

c. Membuat rencana tindakan selanjutnya berdasarkan hasil analisis data siklus I untuk siklus
2.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di kelas I-A SDN Ngagel I/ 394 Surabaya. Sekolah ini
berada di J1 Ngagel 211 A Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya. Sekolah ini dipilih karena
peneliti adalah guru di sekolah tersebut.

Subyek Penelitian
Subjek penelitian yang dilakukan adalah siswa kelas I-A SDN Ngagel 1/ 394 Surabaya
tahun pelajaran 2018/2019 berjumlah 28 siswa (19 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan).

Metode Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan penulis, yaitu pemantauan dan tes tulis.
Pemantauan dipergunakan untuk melihat kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran dan
aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dilaksanakan sedangkan tes tulis digunakan untuk
mendapatkan data tentang hasil belajar siswa diakhir pembelajaran siklus pertama dan siklus
berikutnya.

Teknik Analisis Data

Analisis data pemantauan terdiri dari pemantauan kemampuan guru kegiatan
pembelajaran dan aktivitas siswa ketika kegiatan pembelajaran. Sedangkan analisis data tes
hasil belajar terdiri dari analisis nilai tes siswa diakhir pembelajaran.

Analisis Data Pemantauan

Analisis data kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan rumus :
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s =2x100
n

Analisis data pemantauan aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran menggunakan
rumus :

st zgxlOO%

Jp

Analisis Data Tes Hasil Belajar
Untuk menghitung nilai rata-rata siswa menggunakan rumus :

P=2%4100
N

Untuk menghitung ketuntasan belajar klasikal menggunakan rumus :

_ Zsiswa yang tuntas belajar (f)
> siswa (N)

x100%

Hasil Belajar Siswa Siklus I
Dari 28 siswa kelas I, 19 siswa telah memperoleh nilai di atas KKM dengan nilai rata-
rata hasil belajar siswa 76,86. Persentase ketuntasan belajar Siklus I 67,86%.

Hasil Pemantauan Aktivitas Siswa Pada Siklus I
Hasil pemantauan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran siklus I memperoleh
persentase sebesar 61,90% dan berada pada kategori “tinggi‘.

Hasil Pemantauan Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Siklus I
Hasil pemantauan aktivitas guru dalam pembelajaran siklus I sebesar 73,75%. Nilai
tersebut dalam kategori “baik”.

Hasil Belajar Siswa Siklus IT
Setelah diadakannya tes hasil belajar di siklus II, 23 siswa tuntas belajar dan 5 siswa tidak

tuntas belajar. Nilai rata-rata pada siklus II menjadi 81,10. Persentase ketuntasan belajar siklus
II sebesar 82,14%.

Hasil Pemantauan Aktivitas Siswa Pada Siklus I1
Hasil pemantauan aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus II sebesar 70,78% termasuk
dalam kategori “tinggi®.

Hasil Pemantauan Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Siklus II

Hasil pemantauan aktivitas guru dalam pembelajaran siklus II sebesar 85%. Nilai tersebut
dalam kategori “baik”.
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PEMBAHASAN
Tes hasil belajar siklus I dan siklus II disajikan pada table berikut ini.

Tabel 1. Hasil Belajar Siklus I dan II

Pelaksanaan Tuntas Prosentase Tidak Prosentase Nilai Rata-rata
belajar tuntas
belajar
Siklus I 19 76,86% 9 23,14% 67,86
Siklus 1T 23 82,14% 5 17,86% 81,10

(Sumber: Data analisis diolah peneliti)

Dari tabel 1 di atas diketahui 19 siswa telah mencapai nilai KKM dengan Persentase
ketuntasan belajar Siklus I 67,86%. Pada siklus II persentase ketuntasan belajar siklus II
sebesar 82,14%. Secara klasikal pembelajaran dikatakan telah tuntas hal ini disebabkan > 70%
siswa telah mencapai nilai KKM.

Hasil aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus I adalah 63%. Sedangkan
di siklus II meningkat dari 61,90% menjadi 70,78%. Hasil pemantauan aktivitas siswa siklus I
dan siklus II disajikan pada tabel di berikut.

Tabel 2. Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan I1

No Siklus Persentase Ket
1. Siklus I 61,90%
2. Siklus II 70,78% Meningkat

(Sumber : data lapangan)

Hasil pemantauan aktivitas guru siklus I dan siklus II dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan II

No Siklus Persentase Ket
1. Siklus I 73,75%
2. Siklus 11 85% Meningkat

(Sumber: Data analisis diolah peneliti)

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil pemantauan aktifitas guru dalam
kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan media sedotan siklus I aktivitas guru
mencapai 73,75%. Sedangkan pada siklus II aktivitas guru mencapai 85%.

SIMPULAN

Berdasar hasil penelitian yang disampaikan di atas dapat ditarik kesimpulan penggunaan
media sedotan pada pelajaran matematika materi membandingkan banyak benda dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas I-A SDN Ngagel I/ 394 Surabaya.
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